ABSTRAK

Muchammad Nurul Hudah, 17104153004, Pemasangan Reklame Yang
Mengganggu Keindahan Kota Perspektif Perbub No. 49 Tahun 2017 Dan
Figh Bi’ah (Studi Di Kabupaten Tulungagung), Jurusan Hukum Tata
Negara Islam, IAIN Tulungagung, 2019, Pembimbing : Dr. H. M. Darin
Arif M, S.H., M.Hum.

Kata Kunci : Pemasangan Reklame, Peraturan Bupati dan Fiqih Bi’ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak ditemukan reklame yang
menggangggu keindahan kota seperti reklame baliho pasca pemilu, reklame
selebaran yang menarik pembaca contohnya diskonan dan tawaran beristirahat
(foodcourt) untuk para pemudik. Padahal sudah dijelaskan dalam Peraturan Bupati
No.49 tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pemasangan Reklame.

Rumusan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Bagaimana
pemasangan reklame di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Peraturan Bupati
No0.49 Tahun 2017 tentang Pemasangan Reklame ? 2) apa saja sanksi yang
diberikan kepada pelanggar Peraturan Bupati No.49 Tahun 2017 tentang
Pemasangan Reklame ? 3) Bagaimana pemasangan reklame di kabupaten
Tulungagung berdasarkan fiqih bi’ah ?

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pemasangan
reklame yang dapat mengganggu keindahan kota Tulungagung sesuai dengan
Peraturan Bupati No. 49 Tahun 2017 tentang Pemasangan Reklame 2) Untuk
mengetahui sanksi yang diberikan kepada yang melanggar Peraturan Bupati
No.49 tahun 2017 tentang Pemasangan Reklame 3) Untuk mengetahui
pemasangan reklame yang dapat mengganggu keindahan kota Tulungagung sesuai
dengan fiqih bi’ah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti memiliki jenis penelitian
kualitatif deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
untuk metode yang digunakan dalam menganalisis data peneliti menggunakan
teknik pemeriksaan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa 1) setiap penyelenggara reklame di
Tulungagung baik pemohon baru maupun perpanjangan atau pergantian wajib
mendapat izin dari dinas. Dinas dalam hal ini adalah Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Penyelenggaraan reklame telah dijelaskan
dalam Peraturan Bupati No0.49 Tahun 2017. Namun masih banyak pengguna
reklame yang tidak taat peraturan. Pengguna reklame dalam hal ini menggunakan
biro jasa reklame dalam pemasangan reklame. Pengguna reklame dengan sesuka
hati memasang reklame ditempat yang mereka inginkan untuk media iklan.
Bahkan jenis reklame selebaran bertebaran di jalanan kota Tulungagung.
Pengguna reklame berfikir bahwa pemerintah tidak akan mempermasalahkannya.
Dengan tanpa izin dari dinas, masyarakat pengguna reklame tidak harus
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membayar wajib pajak. Hal ini membuat dinas pendapat daerah tidak mendapat
pendapatan sehingga mengakibatkan tidak optimalnya perkembangan kota
Tulungagung. Untuk itu pemerintah memberikan sanksi kepada pengguna reklame
yang melanggar. 2) sanksi berupa teguran dengan memberikan surat peringatan
kepada pelanggar. Dalam jangka waktu selama 3 hari, pengguna reklame diberika
kesempatan untuk memindahkan reklame atau membongkarnya. Jika dalam waktu
3 hari pengguna reklame tidak segera membongkar, maka pihak Satpol PP akan
membongkar secara paksa. Jika dalam hasil pembongkaran ada nilai jual, akan
dilelangkan. Sedangkan menurut hukum Islam bahwa 3) ajaran Islam memberikan
persyaratan dalam pelaksanaannya yakni harus terjamin keselamatan aspek
lingkungannya dan kebijakan proyek reklamasi harus berdasarkan analisis
maslahat dan sebesar-besarnya didahulukan untuk kepentingan publik bukan
kepentingan pihak tertentu. Tujuan diberlakukannya syari’at adalah untuk
memelihara kemaslahatan manusia dan menghindari kerusakan (mafsadah), baik
di dunia maupun di akhirat. Untuk mewujudkan kemaslahatan itulah Abu Ishaq al-
Syatibi, membagi tujuan hukum Islam (maqashid al-syari“ah) menjadi lima hal:
1) menjaga agama (hifdz al-din), 2) memelihara jiwa (hifdz al-nafs), 3)
memelihara akal (hifdz al-,,aql), 4) memelihara harta benda (hifdz al-mal).
Kemudian lebih jauh Yusuf al-Qaradhawi menjelaskan bahwa pemeliharaan
lingkungan setara dengan menjaga maqashidus syari’ah yang lima tadi. Segala
sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT di dunia ini harus kita syukuri. Salah
satu cara mensyukuri nikmat Allah adalah dengan menjaga apa yang telah
diberikan kepada kita. Lingkungan baik darat maupun laut adalah karunia terbesar
dari Allah SWT

XVi



ABSTRACK

Muchammad Nurul Hudah, 17104153004, Installation of annoying
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This research is motivated by many found billboards that disturb the
beauty of the city, such as billboards for post-election billboards, leaflets
billboards that attract readers, for example discounts and offers of rest (food court)
for travelers. Even though it has been explained in Regent Regulations No.49 of
2017 concerning the Implementation of Billboard Installation

The formulation in this study shows that : 1) How is the billboard
installation in Tulungagung District based on Regent Regulation No.49 of 2017
concerning Installation of Advertising? 2) what are the sanctions given to
violators of Regent Regulation No0.49 of 2017 concerning Installation of
Advertising? 3) How is the installation of billboards in Tulungagung district based
on figh bi’ah?

The purpose of this study is 1) To find out the installation of billboards
that can disturb the beauty of the city of Tulungagung in accordance with Regent
Regulation No. 49 of 2017 concerning Billboard Installation 2) To find out the
sanctions given to those who violate Regent Regulation No0.49 of 2017 concerning
Billboard Installation 3) To find out the installation of billboards that can disturb
the beauty of the city of Tulungagung in accordance with fiqih bi'ah.

The research method used by researchers has a type of descriptive analytic
qualitative research. Data collection techniques used in the study used interviews,
observation and documentation. Whereas for the method used in analyzing the
data the researcher used a triangulation examination technique.

The results of the study indicate that 1) every organizer of a billboard in
Tulungagung, both new and renewal applicants or substitutes must obtain
permission from the office. Service in this case is the Office of Investment and
One-Stop Integrated Services. The implementation of billboards has been
explained in Regent Regulations No0.49 of 2017. But there are still many billboard
users who disobey the rules. Billboard users in this case use billboard service
bureaus in the installation of billboards. Advertisers users like to place
advertisements at their place where they want advertising media. Even the type of
leaflet billboards scattered on the streets of Tulungagung. Advertising users think
that the government will not question it. With no permission from the office, the
community of billboard users does not have to pay taxpayers. This makes the
regional opinion service not get income, resulting in the development of the city

XVii



of Tulungagung is not optimal. For this reason, the government imposes sanctions
on billboard users who violate. 2) sanctions form of reprimand by giving a
warning letter to the violator. Within a period of 3 days, advertisement users are
given the opportunity to move the billboard or unload it. If within 3 days the
billboard user does not immediately dismantle it, the Satpol PP will forcefully
dismantle it. If in the result of the demolition there is a sale value, it will be
auctioned off. Whereas according to Islamic law that 3) Islamic teachings provide
requirements in the implementation of which must be guaranteed the safety of its
environmental aspects and the reclamation project policy must be based on the
analysis of the problem and the highest priority for the public interest is not the
interests of certain parties.

The purpose of the implementation of the Shari'ah is to maintain human benefit
and avoid damage (mafsadah), both in the world and in the hereafter. To realize
that benefit is Abu Ishaq al-Syatibi, dividing the objectives of Islamic law
(magashid al-shari'ah) into five things: 1) guarding religion (hifdz al-din), 2)
maintaining the soul (hifdz al-nafs), 3) maintain reason (hifdz al-,aql), 4)
maintain property (hifdz al-mal). Then further Yusuf al-Qaradawi explained that
the preservation of the environment is equivalent to maintaining the five
maqashidus syari'ah. Everything we have created by Allah SWT in this world
must be grateful. One way to be grateful for God's blessings is to keep what has
been given to us. Environment both land and sea is the greatest gift from Allah
SWT.
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